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MUSHOLLA AL-AZHAR

JI. PLN Gg. Musholla I RT. 011 / RW. 005 Kelurahan Gandul
Kecamatan Cinere Kota Depok — Jawa Barat 16512
MFLL L Telpon 021-7547755

SURAT KETERANGAN
Nomor : Sket/ 03 /DKM.Al-Azhar/1/2026

Adapun yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. SAALIH, HN
Jabatan : Ketua Dewan Kemakmuran Musholla Al-Azhar
Alamat :JI. PLN Musholla | No. 45 RT.011/RW.005 Kelurahan Gandul

Kecamatan Cinere Kota Depok 16512

Dengan ini menerangkan bahwa nama yang tersebut di bawah ini:

Nama : AHMAD BAIHAKI, S.H.l., M.H.

NIDN/NID : 0324017702 / 011108023

Pekerjaan : Dosen Tetap Fakultas Hukum

Institusi : Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Alamat Kantor : Kampus | : JI. Harsono Rm Dalam No.46, RT.7/RW.4, Ragunan,
Kec. Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Jakarta 12550
Kampus Il : JI. Perjuangan Raya Marga Mulya Bekasi Utara

Telah melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Abdimas) di
Musholla Al-Azhar sebagai narasumber/penceramah dalam kajian kitab figih/hukum
Islam pada kegiatan pengajian rutin setiap satu bulan sekali pada hari Kamis
sebanyak 4 kali pertemuan, yaitu

1. Kamis, Tanggal 18 September 2025

2. Kamis, Tanggal 16 Oktober 2025

3. Kamis, Tanggal 20 Nopember 2025

4. Kamis, Tanggal 25 Desember 2025

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. '

Depok, !¢ Januari 2026

Ketua Dewan Kemakmuran
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LAPORAN KEGIATAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Sebagai Penceramah/Narasumber
Pengajian Kitab Fiqgih

DASAR

1.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi
Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi

METODE PELAKSANAAN

1.

Waktu dan Tempat Kegiatan

Waktu kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
penceramah/narasumber dalam pengajian rutin kitab figih bulanan yang
dilaksanakan pada :

Hari : Kamis (setiap bulan)
Waktu : 14.00 — 15.00 WIB
Tempat . Aula Musholla Al-Azhar Lantai 1

Metode Pelaksanaan

Adapun kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk ceramah dan tanya jawab langsung kepada para jamaah
yang berada di lingkungan RT. 11/RW.05 Kelurahan Gandul dan
sekitarnya.



I11. TUJUAN KEGIATAN
1) Masyarakat/jamaah memahami ajaran-ajaran agama Islam terkait
dengan 3 (tiga) tema ;

a.

Kewajiban Shalat dan Syarat-Syaratnya (Tanggal 18
September 2025). Tujuannnya agar jamaah memahami dasar dan
dalil-dalil kewajiban shalat serta syarat-syaratnya, qadha’ shalat,
shalat jamak, dan shalat gashar.

Rukun-rukun Shalat: Tata Cara Pelaksanaan Shalat (Tanggal 16
Oktober 2025) Tujuannya agar jamaah memahami rukun-rukun
pelaksanaan shalat, bacaan dan gerakan dalam shalat yang wajib dan dan
yang sunnah.

Shalat-Shalat Sunnah Sebagai Penyempurna Shalat Wajib-Bagian
Pertama (Tanggal 20 Nopember 2025). Tujuannya agar jamaah
pengajian dapat memahami shalat-shalat sunnah sebagai penyempurna
dari shalat wajib yang harus dikerjakan dan waktu-waktnya. Pada bagian
pertama ini narasumber menjelaskan shalat sunnah rawatib, atau shalat
sunnah yang mengiringi shalat wajib)

Shalat-shalat Sunnah Sebagai Penyempurna Shalat Wajib-Bagian
Kedua (Tanggal 25 Desember 2025). Tujuannya agar umat
Islam/jamaah memahami dapat memahami shalat-shalat sunnah sebagai
penyempurna dari shalat wajib yang harus dikerjakan dan waktu-waktnya.
Pada bagian ini, narasumber menjelaskan shalat sunnah witir, tahajjud,
shalat hajat, shalat dhuha, shalat tasbih, dan shalat tarawih.

2) Masyarakat/jamaah mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari secara individual, bermasyarakat dan bernegara.

IV. HASIL KEGIATAN

Khutbah jumat ini tentu sangat diharapkan memberikan pemahaman yang

komprehensif terhadap nilai-nilai ajaran agama Islam terutama berkaitan

dengan topik khutbah yang telah disampaikan, diantaranya, yaitu :

1. Parajamaah / Umat Islam telah memahami kewajiban shalat, syarat, dan
rukun-rukun shalat wajib dan shalat-shalat sunnah

2. Para jamaah / Umat Islam jamaah telah memahami agar shalat diterima
Allah, maka pelaksanaan shalat harus menggabungkan antara bacaan,
geran dan hati dalam shalat.

V. KESIMPULAN



Islam memandang bahwa shalat merupakan kewajiban sekaligus
kebutuhan bagi umat manusia sebagai wujud rasa Syukur kepada Allah
Subhanahu Wa’taala.

VI. DAFTAR PUSTAKA
1. Alqur’an
2. Hadits
3. Kitab fiqih Islam Fathul Mu’in, Kasyifatus Saja, dan Fathul Qorib

Jakarta, 16 Januari 2026
Dosen ybs,

A%w./

Ahmad Baihaki, S.H.1.,



MATERI KAJIAN KITAB FIQIH
Pengajian Bulanan di Musholla Al-Azhar
September 2025 -Januari 2026

BAB SHALAT
$ILall b

Bab Sholat
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Pengertian Shalat

Shalat menurut syara‘ adalah ucapan dan perbuatan yang ditertentukan, yang dibuka
dengan takbirat-ul-ihram, dan ditutup dengan salam. Shalat dinamakan demikian
karena mencakupnya shalat terhadap (pengertian kata) shalat secara bahasa yakni
bermakna doa. Shalat yang difardhukan secara individual berjumlah lima waktu setiap
hari dan malam yang telah diketahui dari agama secara pasti. Maka dihukumi kafir
bagi orang yang menentangnya. Shalat lima waktu ini tidak terkumpul selain pada
Nabi kita Muhammad s.a.w.. Shalat lima waktu difardhukan pada malam Isra’ setelah
10 tahun kenabian lebih 3 bulan. Tepatnya, terjadi pada malam 27 bulan Rajab. Shalat
Shubuh dari malam itu tidak diwaj 1bkan sebab belum mengetahul tata caranya
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(Kewajiban melaksanakan shalat maktubah) yakni shalat lima waktu (hanya
dibebankan kepada) setiap (orang muslim yang mukallaf) yaitu seorang muslim yang



telah baligh, berakal, baik laki-laki maupun yang lainnya (dan orang suci). Maka ritual
ibadah shalat itu tidak diwajibkan bagi orang kafir asli, anak kecil, orang gila, epilepsi,
dan orang mabuk yang tidak ceroboh, karena tidak ada tanggungan bagi mereka, dan
juga tidak wajib seorang wanita yang haidh dan nifas sebab tidak sah shalat dari
mereka berdua. Tidak ada kewajiban mengganti shalat yang ditinggalkan atas mereka
berdua, namun shalat hukumnya wajib bagi orang murtad dan orang yang ceroboh
dalam hilangnya akal sebab mabuk.
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(Seorang muslim mukallaf yang suci dibunuh) dengan memenggal kepalanya sebagai
hukuman (ketika dia mengeluarkan waktu shalat) yang telah diwajibkan secara sengaja
(dari waktu yang dapat digunakan menjama‘) shalat fardhu tersebut, jika ia merasa
malas yang disertai dengan keyakinan terhadap kewajibannya (kalau ia tidak
bertaubat) setela disuruh. Jika mengikuti pendapat yang menghukumi sunnah
menyuruh orang yang meninggalkan shalat untuk taubat, maka tidak wajib mengganti
rugi bagi orang yang membunuhnya sebelum ia taubat namun hukumnya berdosa.
(Dan dibunuh dengan status kafir apabila ia meninggalkan shalat sebab menentang
kewajibannya, maka ia tidak boleh dimandikan dan dishalati.
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Bersegera melaksanakan shalat yang ditinggalkan oleh orang yang telah disebutkan
hukumnya adalah wajib, jika shalat tersebut ditinggalkan dengan tanpa udzur maka



wajib baginya mengganti atau mengqadha’ shalat tersebut segera. Guru kita Syaikh
Ibnu Hajar — semoga Allah mengasihnya — mengatakan: “Jelaslah bahwa baginya
wajib menggunakan seluruh waktunya mengganti shalat yang ditinggalkan selain
waktu yang ia butuhkan untuk digunakan dalam hal yang wajib, dan haram baginya
melakukan kesunnahan. Sunnah bersegera mengqadha’ shalat yang ditinggalkan sebab
udzur seperti t1dur yang tidak ceroboh, begltu pula lupa.

Q_Ja_fus_e cu_:u_ll d| (:lj_)_S_}_) u.w_) 9

La5a s 3) .1 8s g H_Jo_n J55 Aol
S O (Lglss SGlas ¥ biwls e
A Lgie e 38 s Ol b dRy
Sxid yde Y OLB 1] 5 .- Jedixadl
S35 B 151 Lal . lgide Aenais
- 3500 5 - Lk ain oby el

Disunnahkan untuk mentartibkan shalat yang ditinggalkan, maka shalat Shubuh
dikerjakan terlebih dahulu sebelum Zhuhur dan begitu seterusnya. Disunnahkan
mendahulukan shalat qadha’ atas shalat yang hadir yang tidak ditakutkan habisnya
waktu, jika shalatnya ditinggalkan dengan sebab udzur, walaupun orang tersebut takut
kehilangan shalat berjama‘ah dari shalat yang hadir menurut pendapat yang mu‘tamad.

Jika shalat tersebut ditinggalkan dengan tanpa udzur, maka wajib baginya untuk
mendahulukan mengerjakan shalat qadha’ dengan mengakhirkan shalat yang hadir.
Sedangkan apabila ia takut kehilangan waktu yang hadir dengan beradanya sebagian
waktu hadir — walaupun hanya sedikit — di luar waktunya maka wajib baginya
mengawali shalat yang hadir. Wajib mendahulukan shalat yang ditinggalkan tanpa ada
udzur atas shalat yang ditinggalkan dengan udzur walaupun menyebabkan kehilangan
tartib, sebab hukum tartib hanya sunnah sedang bersegera hukumnya wajib.
Disunnahkan untuk mengakhirkan shalat rawatib dari shalat yang ditinggalkan dengan
udzur dan wajib mengakhlrkan atas shalat yang ditinggalkan dengan tanpa udzur.

9_1/ o e 3 &l G (oSS
4 2
3 LS> Lo Y pl Ly Loyl — dde JrsS

i

/
- °
;" o e . - S - o, 4 ° . £,



.
13

iG,
o

(Peringatan). Barang siapa meninggal dunia sedang ia masih memiliki tanggungan
shalat fardhu maka shalatnya tidak diganti dan tidak dibayar fidyah sebagai ganti shalat
yang ditinggalkannya. Sebagian pendapat mengatakan: Shalat tersebut dapat
dikerjakan sebagai ganti shalat yang ditinggalkan, baik orang tersebut berwasiat
ataupun tidak. Imam al-‘Ubadi menghikayatkan pendapat tersebut dari Imam Syafi‘i
sebab adanya hadits tentang hal tersebut dan Imam Subki dengan pendapat tersebut
melakukannya sebagai ganfi shalat yang ditinggal oleh sebagian}kerabatnya.
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(Dan diperintahkan) kepada anak kecil lelaki maupun perempuan (yang telah tamyiz)
yakni telah dapat makan, minum dan istinja’ sendiri. Maksudnya wajib bagi setiap
dari kedua orang tua — walaupun ketingkat seatasnya — , kemudian orang diwasiati dan
orang yang memiliki budak untuk memerintahkannya (mengerjakan shalat) walaupun
shalat tersebut adalah shalat gadha’ dan dengan seluruh persyaratan shalat (ketika anak
tersebut telah mencapai umur setelah tujuh tahun) maksudnya setelah sempurna umur
tujuh tahun walaupun anak tersebut telah tamyiz sebelum umur tersebut. Dan
sebaiknya besertaan memerintah juga disertai dengan menakut-nakuti. Wajib bagi
orang-orang yang telah disebutkan di atas (untuk memukul anak tersebut) dengan
pukulan yang tidak menyakitkan ketika ia (meninggalkan shalat) walaupun qadha’ atau
meninggalkan satu syarat dari syarat-syarat shalat (setelah sempurna mencapai umur
sepuluh tahun) karena hadits yang shahih: “Perintahkanlah anak kecil untuk
melaksanakan shalat ketika berumur tujuh tahun dan ketika berumur sepuluh tahun,
maka pukullah anak tersebut saat meninggalkannya”. (Seperti halnya kewajiban
memerintahkan puasa bagi anak yang telah mampu melaksanakannya) maka anak
tersebut diperintahkan untuk melaksanakannya ketika berumur tujuh tahun dan
dipukul saat meninggalkannya ketika berumur 10 tahun — seperti halnya shalat — .
Hikmah dari hal tersebut adalah melatih untuk melakukan ibadah agar anak terbiasa
hingga tidak meninggalkannya. Imam al-Adzra‘l pernah membahas permasalahan
budak kecil yang mampu mengucapkan kalimat syahadat bahwa anak tersebut sunnah
untuk diperintahkan untuk mengerjakan shalat dan puasa dengan motivasi tanpa
pemukulan supaya anak tersebut terbiasa melakukan kebaikan setelah baligh,
walaupun secara qiyas hukum sunnah tersebut ditolak.

Wajib pula bagi seorang yang telah disebutkan untuk mencegah seorang anak dari
melakukan perkara yang diharamkan, mengajarkan kewajiban-kewajiban dan
sejenisnya yakni dari setiap syari‘at yang telah jelas walaupun itu sunnah seperti
bersiwak. Hukum wajib memerintahkan anak tersebut adalah dengan melakukan
syari‘at itu. Kewajiban yang telah lewat kepada orang-orang yang telah disebut tidak
berakhir kecuali anak itu telah baligh dalam keadaan pandai. Sedangkan upah
mengajarkan anak seperti mengajarkan al-Qur’an dan etika itu dibebankan kepada
harta sang anak, lalu ayahnya lalu ibunya.
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(Peringatan). Imam as-Sam‘ani menyampaikan permasalahan seorang istri yang masih
kecil yang masih memiliki kedua orang tua bahwa kewajiban yang telah lewat
dibebankan kepada kedua orang tuanya (1616), kemudian suaminya. Dampak hukum
dari itu adalah kewajiban memukul istri tersebut. Imam Jamal-ul-Islam al-Bazari
menjelaskan kewajiban memukul sang istri walaupun istri tersebut telah dewasa. Guru
kita mengatakan: Hal itu jelas, namun jika tidak ditakutkan terjadinya nusyuz,
sedangkan Imam ZarkasyT memutlakkan hukum sunnah.
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(Awal hal yang wajib) sampai pada kewajiban memerintahkan shalat seperti yang telah
disampaikan oleh para ulama’ (kepada para ayah), kemudian kepada orang-orang yang
telah disebutkan (adalah mengajarkan anak-anak) yang telah tamyiz (bahwa Nabi kita,
Nabi Muhammad s.a.w. diutus di kota Makkah), dilahirkan di kota tersebut,
(dimakamkan di kota Madinah) dan wafat di kota Madinah pula.
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FASAL TENTANG SYARAT SHALAT

Syarat adalah Suatu hal yang menjadikan sahnya shalat, namun bukan bagian dari
shalat . Syarat-syarat shalat lebih didahulukan daripada rukun-rukunnya sebab syarat
lebih utama didahulukan karena syarat adalah hal yang wajib didahulukan atas shalat
dan wajib harus selalu ada dalam shalat. Syarat-syarat shalat ada lima. Yang pertam
adalah suci dari hadats dan janabah. Bersuci secara bahasa adalah bersih dan lepas
dari kotoran. Sedang secara syara‘ adalah menghilangkan penghalang yang berupa
hadats atau najis.
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Syarat Shalat Ke-1(Untuk yang pertama) yakni bersuci dari hadats adalah dengan cara
(berwudhu’). Lafazh wudhu’ dengan membaca dhammah waw-nya bermakna
menggunakan air pada anggota-anggota tertentu yang diawali dengan sebuah niat. Dan
dengan terbaca fathah waw-nya bermakna sesuatu yang digunakan untuk berwudhu’.
Awal diwajibkannya berwudhu’ adalah bersamaan dengan kewajiban shalat lima
waktu pada malam Isra’-nya Nabi s.a.w.

Syarat Wudhu
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Syarat Wudhu’(Syarat-syaratnya wudhu’) seperti halnya syarat-syaratnya mandi
berjumlah lima syarat. Syarat yang pertama adalah (menggunakan air mutlak). Maka
hadats dan najis tidak akan hilang, begitu pula tidak akan dapat membuahkan kesucian
lain walaupun itu sunnah kecuali dengan menggunakan air yang mutlak. Air mutlak
adalah sebuah penamaan air tersebut terikat dengan sebab mencocoki terhadap realita



yang terjadi seperti air laut walaupun air tersebut menetes dari uap air suci yang
mendidih atau larut di dalamnya sesuatu yang mencampuri. Hal ini berbeda dengan
air yang tidak disebut kecuali selalu terikat dengan nama lain seperti air mawar. Air
mutlak tersebut haruslah (belum digunakan untuk) kefardhuan bersuci, yakni (dari
menghilangkan hadats) kecil ataupun besar walaupun bekas bersuci dari madzhab
Hanafiyyah yang tidak menggunakan niat atau dari seorang anak kecil yang belum
tamyiz untuk ibadah thawaf (dan belum digunakan untuk menghilangkan najis)
walaupun najis tersebut dima‘fuw (sedang keadaan air yang digunakan tersebut adalah
air yang jumlahnya sedikit) maksudnya adalah air yang kurang dari dua qullah. Jika
seandainya ada air musta‘mal dikumpulkan hingga mencapai dua qullah, maka air
tersebut dihukumi suci dan mensucikan seperti halnya ada air yang terkena najis
kemudian dikumpulkan hingga mencapai dua qullah dan sifat air menjadi sedikit
dengan memisah-misahkannya. Maka dari itu dapat diketahui, bahwa air musta‘mal
tidak akan ada kecuali pada air yang jumlahnya sedikit dan setelah terpisahnya air dari
tempat digunakannya air tersebut walaupun secara hukum saja seperti melampauinya
air dari pundaknya orang yang berwudhu’ atau kedua lututnya walaupun air tersebut
kembali ke tempat semula atau air berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain.
Benar bahwa air yang telah terpisah walaupun secara hukum dikatakan musta‘mal
namun tidak masalah terpisahnya air dari telapak tangan menuju lengan bagi seorang
yang hadats dan bagi orang mandi junub, dari kepala menuju semisal dada yakni dari
setiap anggota yang secara umumnya air tersebut menetes.
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(Cabangan Masalah). Kalau seandainya seorang yang berwudhu’ memasukkan
tangannya dengan maksud mandi menghilangkan hadats ataupun orang tersebut tidak
berniat seperti itu, namun setelah berniat mandi junub, atau setelah mengulang tiga
kali dalam membasuh wajah seorang yang hadats kecil atau setelah basuhan pertama
— jika ia meringkas dengan satu basuhan saja — dengan tanpa berniat ightiraf dan juga
tidak bertujuan mengambil air karena tujuan lain selain bersuci maka air tersebut
menjadi musta‘mal untuk selain tangannya dan baginya diperbolehkan untuk
membasuh lengannya dengan air yang berada pada tangannya.
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(Dan) tidak (ada perubahan) dengan perubahan (yang banyak) sekira perubahan
tersebut dapat mencegah kemutlakan nama air, sebagaimana perubahan yang terjadi



pada salah satu sifatnya air yakni dari rasa, warna dan baunya walaupun perubahannya
hanya secara perkiraan atau adanya perubahan sebab sesuatu yang berada pada
anggota orang yang bersuci menurut pendapat ashahh. Perubahan hanya akan terjadi
apabila perubahan disebabkan oleh (sesuatu yang mencampuri air) yakni mukhalith —
mukhalith adalah benda yang tidak terlihat berbeda dengan air — (yang bersifat suci)
dan (air tersebut dapat terhindar dari percampuran tersebut) seperti minyak za‘faran,
buah dari pohon yang tumbuh di dekat air dan dedaunan yang dijatuhkan kemudian
hancur di dalamnya, bukan debu dan garam air walaupun dijatuhkan ke dalam air.
Tidak masalah sebuah perubahan yang tidak merubah kemutlakan nama air sebab
perubahannya sedikit, walaupun terjadi keraguan sebagaimana seorang yang ragu
apakah perubahan tersebut banyak atau sedikit. Dikecualikan dari ucapan saya:
mukhalith adalah mujawir. Mujawir adalah benda yang terlihat berbeda dengan air
seperti kayu, minyak walaupun keduanya dibuat wewangian. Sebagian dari benda
mujawir adalah tetesan air yang mendidih walaupun sangat banyak dan baunya tampak
jelas, berbeda dengan pendapat sekelompok ulama’. Sebagian lagi adalah air yang
mendidih sedang di dalamnya terdapat sejenis gandum dan kurma sekira tidak
diketahui terpisahnya sebuah bentuk benda yang mencampuri air dengan tidak
terjadinya penamaan yang lain seperti air kuah. Kalau seandainya sebuah benda
diragukan apakah mukhalith ataupun mujawir, maka benda itu dihukumi mujawir.
Dikecualikan pula dengan ucapanku: dapat dihindarkan dari air adalah sesuatu yang
tidak dapat dihindarkan seperti halnya kasus air yang berada pada tempat menetapnya
air dan tempat mengalirnya air, seperti sejenis lumpur, lumut yang hancur, belerang,
dan seperti perubahan sebab diam yang terlalu lama atau dedaunan yang berguguran
dengan sendirinya walaupun hancur dan pohonnya jauh dari air tersebut. (Atau
perubahan terjadi dengan sebab najis) walaupun perubahannya hanya sedikit (dan
walaupun adanya) air (tersebut banyak) yakni dua qullah lebih dalam dua contoh
perubahan dengan menggunakan perkara yang suci dan najis.
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Ukuran air dua qullah dengan timbangan adalah kurang-lebih 500 liter Baghdad,
sedang dua qullah dengan alat ukur dalam wadah kubus adalah 1 %4 hasta orang normal
setiap panjang, lebar dan dalamnya. Sedang dalam wadah silinder atau bulat adalah
dengan diameter 1 hasta manusia disetiap sisi dan dalamnya 2 hasta dengan hasta
tangan tukang kayu, yakni 1 7 hasta tangan biasa. Air yang berjumlah dua qullah tidak
dapat dihukumi najis — walaupun masih kemungkinan seperti diragukan apakah ari
tersebut sudah mencapai dua qullah ataupun belum dan walaupun sebelumnya telah
diyakini sedikitnya jumlah air tersebut — dengan sebab terkena najis selama najis
tersebut tidak merubah sifat air walaupun najis tersebut larut di dalamnya. Tidak wajib
menjauhi najis di air yang berjumlah banyak. Kalau seandainya seseorang kencing di
laut, kemudian terjadi buih, maka buih tersebut dihukumi najis bila jelas buih itu dari
air kencingnya atau dari air yang telah berubah salah satu sifat air dengan sebab air
kencing tersebut, dan bila tidak seperti itu maka tidaklah dihukumi najis. Jika sebuah
kotoran kering dilemparkan ke dalam air, lalu dari pelemparan tersebut menimbulkan
percikan air yang mengenai pada suatu benda, maka benda tersebut tidak dihukumi
najis.
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(Syarat yang kedua dari wudhu’) adalah (mengalirkan air pada anggota yang dibasuh),
maka tidak cukup mengusapkan air tanpa mengalirkan karena hal tersebut tidak
dinamakan membasuh. (Syarat ketiga dari wudhu’) adalah (pada anggota ketiga dari
wudhu’) adalah (pada anggota wudhu’ tidak terdapat sesuatu yang dapat merubah air
dengan perubahan yang membahayakan seperti minyak za‘faran dan kayu cendana,
sementara sekelompok ulama’ berpendapat lain. (Syarat yang keempat dari wudhu’)
adalah (pada anggota wudhu’ tidak ada penghalang) di antara air dan anggota yang
dibasuh (seperti kapur), lilin, minyak yang telah mengeras, dzat tinta dan inai. Berbeda
dengan minyak yang cair —walaupun air tidak menetap pada anggota wudlu — dan
bekas tinta dan inai. Begitu pula disyaratkan — menurut mayoritas ulama’ — tidak
adanya kotoran kuku yang dapat mencegah masuknya air pada bagian di bawah kuku
tersebut. Sementara sekelompok ulama’ berpendapat lain, sebagian ulama’ tersebut
adalah Imam al-Ghazali, Imam az-Zarkasy1 dan selain keduanya. Mereka bersikukuh
memperkuat pendapatnya dan menjelaskan bahwa sesuatu yang berada di bawah kuku
yakni dari kotoran bukan sejenis adonan roti merupakan dispensasi (rukhshah). Imam
al-Adzra‘l dan selainnya memberi isyarat atas lemahnya pendapat mereka. Imam
Mutawalli dalam kitab Tatimah dan selainnya menjelaskan dengan menggunakan
pendapat yang tertuang dalam ar-Raudhah dan selainnya bahwa kotoran yang berada
di bawah kuku, jika dapat menghalangi masuknya air ke tempatnya tidaklah
mendapatkan dispensasi. Imam al-Baghawi berfatwa bahwa kotoran yang dihasilkan
dari debu itu dapat menghalangi sahnya wudhu’, berbeda dengan keringat yang
mengeras yang muncul dari tubuhnya sendiri dan Imam Yasuf telah mengambil

keputusan dalam kitab al-Anwar-nya sesuai dengan hal tersebut.
(Ha> a3l 2 a8y Jy3d)
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(Syarat wudhu’ yang kelima) adalah (masuknya waktu shalat bagi seorang yang selalu
hadats) seperti orang yang beser dan istihadhah, dan disyaratkan pula baginya untuk
menduga masuknya waktu shalat, maka baginya tidak diperbolehkan berwudhu’ —
seperti halnya orang yang tayammum — untuk shalat fardhu ataupun sunnah sebelum
masuknya waktu untuk mengerjakannya, dan untuk shalat janazah sebelum
memandikannya, dan untuk shalat tahiyyat-ul-masjid sebelum masuk masjid, dan
untuk shalat rawatib yang diakhirkan sebelum melakukan shalat fardhu. Wajib
melakukan dua wudhu’ atau dua tayammum bagi seorang khatib yang selalu hadats,
satu wudhu’ untuk dua khutbah dan satunya setelah dua khutbah untuk melakukan
shalat jum‘at, dan dicukupkan satu wudhu’ untuk kedua hal tersebut baginya untuk
berwudhu’ di setiap akan melaksanakan shalat fardhu’ seperti halnya tayammum
Begitu pula wajib membasuh vagina dan mengganti kapuk yang berada pada bibir
vagina dan mengganti pembalut walaupun pembalut tersebut tidak bergeser dari
tempatnya. Dan bagi sejenis beser kencing diwajibkan untuk bersegera melaksanakan
shalat. Kalau seandainya ia mengakhirkan shalat karena untuk kemaslahatan shalat
seperti menunggu jama‘ah atau shalat jum‘at — walaupun shalat tersebut diakhirkan
dari awal waktu — dan seperti berangkat menuju masjid, maka hukumnya tidaklah
masalah baginya.

Fardhu (Rukun) Wudhu
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Salat sunah ada dua macam: Pertama, tidak disunahkan berjamaah, seperti salat
Rawatib yang mengikuti salat-salat fardu yang keterangannya akan diterangkan di

bawah ini.Disunahkan berdasarkan hadis-hadis sahih di dalam kitab Sunan (Sunan Abi
dawud, An-Nasai, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi):

Empat rakaat sebelum Asar. Empat rakaat sebelum salat Zhuhur, dan empat rakaat
sesudahnya. Dua rakaat sesudah salat Magrib. Di sini disunahkan pula agar disambung
pelaksanaannya, dengan salat fardu (Magrib). Fadhilah penyambungan terSebut
tidaklah bisa hilang sebab dipisah dengan zikir yang ma’tsur, yang dibaca. Setelah
salat lima waktu. Dua rakaat yang ringan (pendek) setelah salat Isyak.

Dua rakaat sebelum Isyak, jika ternyata tidak terleka dengar menjawab azan. Karena
itu, jika antara azan dan ikamah ada waktu luang untuk mengerjakan 2 rakaat,
hendaknya dilakukan, jika tidak ada, maka ditunda sesudah salat fardu. Dua rakaat
sebelum salat Subuh. Dalam melakukan salat ini, disunahkan diperpendek, dan di
dalam rakaatnya membaca surah Al-Kafirun dan Al-Ikhlash. Hal ini berdasarkan hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya.



Tersebut pula, bahwa yang dibaca di sini adalah surah Al-Insyirah dan Al-Fiil.
Sungguh, barangsiapa membiasakan salat dengan membaca kedua surah tersebut,
maka hilanglah penyakit bawasir. Demi menampakkan yang datang dari Nabi saw.,
maka sunah mengumpulkan kesemua surah di atas (rakaat pertama membaca surah Al-
Insyirah dan Al-Kafirun, rakaat kedua membaca surah Al-Fiil dan Al-Ikhlash). Hal itu
berdasarkan yang dikatakan oleh Imam An-Nawawi dalam masalah membaca “Innii
zhalamtu nafsii zhulman katsiiraa kabiiraa“. (yaitu dikiaskan dengan masalah
pembacaan ayat yang sampai dengan lafal | £S dan ')sS Maka antara kedua lafal
tersebut sunah dikumpulkannya.

Perlakuan seperti tersebut, tidak dianggap sebagai memperpanjang rakaat yang sampai
melampaui ukuran sunah dan ittiba’, sebagaimana yang dikatakan oleh Guru kami,
Ibnu Hajar dan Ibnu Ziyad. Sunah berbaring miring antara dua rakaat sunah Subuh
dengan salat fardunya, jika salat sunahnya tidak diakhirkan dari fardunya, sekalipun ia
tidak bertahajud. Yang lebih utama (dalam berbaring itu) adalah pada sisi kanan
badannya

Jika ia tidak menginginkan demikian itu, hendaklah memisah antara kedua salat
tersebut dengan semacam pembicaraan atau berpindah tempat.
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Boleh mengakhirkan salat Rawatib gabliyah setelah salat fardunya, hal ini tetap masih
dianggap ada’. Kadang-kadang penundaan seperti ini justru disunahkan, . seperti
ketika seseorang baru hadir, di mana salat sudah didirikan, atau waktu sudah



menjelang ikamah, sehingga jika ia melakukan (salat) dua rakaat terlebih dahulu, maka
tertinggal takbiratul ihram imamnya. Dalam keadaan semacam inj, baginya makruh
mengerjakan salat sunah dahulu.

Tidak boleh mendahulukan sunah ba’diyah atas salat fardu yang berkaitan dengannya,
lantaran belum masuk waktu melakukannya. Demikian juga setelah keluar waktu
pelaksanaannya, begitulah menurut beberapa tinjauan. Jumlah Rawatib Muakad ada
sepuluh rakaat. Yaitu: Dua rakaat sebelum salat Subuh, dua rakaat sebelum salat
Zhuhur, dua rakaat setelahnya, dua rakaat setelah salat Magrib dan dua rakaat setelah
salat Isyak.

Salat Witir setelah salat Isyak, berdasarkan hadis: “Salat Witir itu hak bagi setiap orang
muslim.” Salat Witir itu lebih utama jika dibandingkan dengan semua salat Rawatib
yang ° telah tertuturkan, karena ada perselisihan dalam wajibnya. Paling sedikit
rakaatnya adalah satu rakaat, sekalipun tidak didahului dengan salat sunah: Isyak atau
lainnya.

Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu’ berkata: Batas sempurna yang paling
minimum adalah 3 rakaat, 5 rakaat dan di atasnya lagi adalah 9 rakaat. Salat Witir
paling banyak adalah 11 rakaat. Karena itu, tidak boleh melebihi batas ini.
Demikianlah salat Witir dilakukan selalu dengan rakaat ganjil.

Jika seseorang pada saat takbiratul ihram tanpa niat bilangan rakaat, maka sah
takbirnya, dan ia boleh melakukan salat Witir dengan rakaat yang dikehendaki,
menurut beberapa tinjauan. Seakan-akan pembahasan sebagian fukaha: Menyamakan
(menganalogikan/meng-ilhag-kan) masalah seorang yang salat Wiur dengan niat
bilangan tertentu, baginya boleh menambah atau mengurangi ketentuan tersebut -
dengan masalah salat sunah mutlak-, adalah suatu kesalahan dan yang benar-benar
jelas salahnya.

Penjelasan mereka juga, bahwa: Sesungguhnya didapati dalam kalam Imam Al-
Ghazali dari Imam Al-Faurani seperti pendapat di atas, ini juga adalah kesalahan,
sebagamana yang dapat diketahui dari kitab Al-Basith . Ketentuan tidak boleh
menambah dan mengurangi rakaat tersebut, berlaku pula bagi orang yang bertakbiratul
thram niat salat sunah Zhuhur sebanyak 4 rakaat secara bersambung (satu kali salam).
Karena itu, 1a tidak boleh memisah dengan dua rakaat salam, sekalipun ia telah niat
memisah sebelum mengurangi rakaat, Hal ini masih ada perselisihan dengan sebagian
fukaha yang memperbolehkannya juga.

Bagi orang yang melakukan salat Witir boleh lebih dari satu rakaat untuk memisah
salatnya dengan cara dua rakaat salam. Bahkan cara tersebut lebih utama daripada
disambung terus, dengan bertasyahud sekali atau dua kali pada dua rakaat yang
terakhir. Tidak boleh menyambung salat Witir sampai melebihi dua kali bertasyahud
(sebab Nabi saw. tidak pernah mengerjakannya.

Menyambung pada selain tiga rakaat adalah khilaful aula, sedangkan menyambung
tiga rakaat itu hukumnya makruh, sebab dalam hadis terdapat larangan melakukannya:
“Janganlah kalian semua menyerupakan salat Witr dengan salat Magrib”.
(Washal/Menyambung: mengumpulkan rakaatrakaat salat Witir dengan sekali



takbiratul ihram. Jadi, antara rakaat terakhir dengan sebelumnya tidak dipisah dengan
takbiratul ihram. Sedang Fashl/memisah adalah: Memisah rakaat salat Witir dengan
takbiratul ihram, umpama setiap dua rakaat salam sekali, atau antara rakaat yang
terakhir dengan rakaat sebelumnya dipisah takbiratul ihram.

Sunah bagi orang yang melakukan salat Witir 3 rakaat, membaca surah Al-A’la pada
rakaat pertama, Al-Kafirun pada rakaat kedua dan Al-Ikhlaash, An-Naas, Al-Falaq
pada rakaat ketiga sebagai tindak ittiba’ kepada Rasul SAW.

Jika seseorang melakukan salat. Wjitir lebih dari 3 rakaat, maka disunahkan membaca
surah di atas pada 3 rakaat terakhir, jika rakaat jitu dipisahkan dengan rakaat
sebelumnya: Jika tidak dipisahkan, maka tidaklah membaca surah tersebut,
sebagaimana fatwa Imam Al-Bulqini.

Sunah bagi orang yang melakukan salat Witir lebih dari 3 rakaat, pada rakaat pertama
dan kedua membaca surah Al-Ikhlaash, baik itu dipisah antara rakaat-rakaatnya
ataupun disambung. Setelah salat Witir disunahkan membaca doa: “Subhanal malikil
quddus” (Maha Suci Raja Yang Suci) 3x, pada ketiga kalinya suara dikeraskan, lalu
membaca: Allahumma ........ dan seterusnya. (Ya, Allah, aku berlindung diri dengan
ridha-Mu dari murka-Mu, dengan kesejahteraan-Mu dari siksa-Mu, dan dengan-Mu,
dari-Mu tidak dapat aku menghitung berapa banyak pujian kepada-Mu sebagaimana
kamu memuji diri-Mu sendiri).

Waktu salat Witir adalah seperti waktu salat Tarawih, yaitu antara salat Isyak,
sekalipun dilakukan setelah salat Magrib dalam salat jamak taqdim, hingga terbit fajar.
Jika waktu tersebut sudah habis, maka tidak boleh mengadhanya sebelum waktu Isyak,
sebagaimana halnya dengan salat Rawatib ba’diyah. Lain halnya dengan pendapat
sebagian fukaha yang berpendapat dengan memenangkan kebolehannya.

Jika telah jelas, bahwa salat Isyak yang dikerjakan adalah batal, padahal salat Witir
atau Tarawih telah dikerjakannya, maka salat ini dihukumi sebagai salat sunah
Mutlak.
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Cabang:

Bagi orang yang mempunyai kepercayaan, bahwa ia dapat bangun sendiri sebelum
waktu fajar atau dibangunkan oleh orang lain, maka ia disunahkan mengakhirkan salat
Witir keseluruhannya (pada akhir malam) -kalau salat Tarawih tidak sunah
diakhirkandari awal malam, sekalipun penundaan seperti ini menyebabkan tertinggal
jamaah Witir di bulan Ramadhan. Hal ini berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari-Muslim yang artinya: “Jadikanlah salat Witir itu di akhir malam
salatmu.”

Sunah meletakkan salat Witir di belakang semua salat Lail yang dilakukan malam itu.
Bagi orang yang tidak mempunyai kepercayaan, bahwa dirinya dapat bangun sebelum
fajar, maka sunah mengerjakan salat Witir sebelum tidur. Kemudian, (jika ternyata bisa
bangun) ia tidak disunahkan mengulangi.

Kemudian, jika ia melakukan salat Witir setelah bangun tidur, maka baginya mendapat
pahala sunah Tahajud juga (sebab salat Tahajud adalah salat yang dikerjakan sesudah
bangun tidur -pen). Kalau dilakukan sebelum tidur, maka akan mendapatkan pahala
salat Witir saja.

Ada yang mengatakan: Yang lebih utama adalah mengerjakan Witir sebelum tidur
secara mutlak (baik punya keyakinan bisa bangun sebelum terbit fajar ataypun tidak -
pen), lalu bangun dan bertahajud. Hat ini berdasarkan perkataan sahabat Abi Hurairah:
Rasulullah memerintahkan aku supaya melakukan salat Witir sebelum tidur -HR.
Bukhari-Muslim.

(Perselisihan tersebut) karena sahabat Abu Bakar r.a. salat Witir sebelum tidur, lalu
bangun tidur dan bertahajud, Kalau sahabat Umar r.a. tidur dahulu sebelum salat Witir,
setelah bangun lalu bertahajud dan salat Witir.

Kemudian, masing-masing di antara mereka melaporkan perbuatannya kepada
baginda Rasulullah saw. Lantas beliau menjawab: “ini (yakni Abu Bakar) melakukan
karena hati-hati, dan yang ini (Umar) melakukannya dengan penuh kekuatan.”

Diriwayatkan, bahwa sahabat Utsman bin Affan ra. melakukan seperti yang dilakukan
oleh sahabat Abu Bakar r.a., sedangkan sahabat Ali r.a. melakukan seperti yang
dilakukan oleh sahabat Umar RA.

Al-Ghazali dalam kitab AlWasth berkata: Imam AsySyafi’i ra. memilih yang
dilakukan oleh sahabat Abu Bakar r.a. Sedangkan dua rakaat sesudah Witir seperti
yang dilakukan orang-orang dengan duduk, adalah tidak termasuk sunah Nabi saw.,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Al-Jaujari dan Asy-Syekh Zakariya.

Imam An-Nawawi dalam kitab AI-Majmu’ berkata: Janganlah anda terbujuk dengan
keyakinan seseorang, bahwa hal itu sunah dilakukari dan menyuruh melakukannya.
Sebab hal itu berangkat dari kebodohannya terhadap hukum. Salat Dhuha, berdasarkan



firman Allah swt.: “Mereka membaca Tasbih di waktu sore dan isyraq”. Ibnu Abbas
menjelaskan: Salat Isyraq adalah salat Dhuha.

Imam Bukhari-Muslim meriwayatkan hadis dari sahabat Abu Hurairah, ia berkata:
Aku diberi wasiat oleh kekasihku, yaitu Nabi saw. dengan tiga perkara: 1. Puasa tiga
hari setiap bulan: 2. Salat Dhuha dua rakaat, 3. Salat Witir sebelum tidur. Imam Abu
Dawud meriwayatkan, bahwa Nabi saw. mengerjakan salat Dhuha, dan beliau salam
setiap dua rakaat.

Paling sedikitnya adalah dua rakaat, dan paling banyaknya adalah 8 rakaat,
sebagaimana yang termaktub dalam kitab At-Tahqiq dan Al-Majmu’ (kedua : nya milik
Imam An-Nawawi). Seperti itu juga sebagian besar ulama. Karena itu, hukumnya
haram menambah rakaat lebih dari yang sudah ditentukan di atas.

Delapan rakaat tersebut adalah paling utama, seperti yang tersebut dalami kitab Ar-
raudhah dan aslinya. Berarti (menurut pendapat ini), menambah bilangan dari jumlah.
rakaat tersebut dengan niat salat Dhuha sampai 12 rakaat adalah boleh saja.
Disunahkan setiap dua rakaat salam sekali.

Waktu salat Dhuha, adalah sejak matahari naik setinggi tombak sampai tergelincirnya
ke arah barat. (Namun) memilih waktu yang baik untuk mengerjakan salat Dhuha
adalah ketika telah terlewatkan seperempat waktu siang, berdasarkan sebuah hadis
sahih.

Jika terjadi perlawanan antara mengakhirkan salat Dhuha sampai seperempat siang
dengan fadhilah (keutamaan) mengerjakannya di dalam mesjid bila tidak
mengakhirkannya (umpama, jika se: seorang mengakhirkan salat Dhuha sampai
seperempat slang, maka tidak bisa melakukannya di dalam mesjid: dan umpama ia
melakukan dalam mesjid, ia tidak bisa ¢ mengakhirkan sampai seperempat siang),
maka yang lebih utama adalah mengakhirkannya sampai seperempat siang, sekalipun
akhirnya tidak bisa mengerjakannya di dalam mesjid. Sebab, fadhilah yang berkaitan
dengan waktu itu lebih utama untuk dipelihara (diperhatikan) daripada yang berkaitan
dengan tempat.

Dalam salat Dhuha sunah membaca surah As-Syams dan Adh-Dhuha. Sementara
dalam hadis yang lain menyebutkan surah Al-Kafirun dan Al-lkhlaash. Menurut
pendapat yang lebih beralasan: Dua rakaat salat Isyraq adalah termasuk dari salat
Dhuha. Lain halnya dengan pendapat Imam Al-Ghazali dan pengikutnya.

Salat Tahiyatul mesjid, sekalipun ia telah berulangulang masuk ataupun tidak
menghendaki duduk dalam mesjid. Lain halnya dengan pendapat Asy-Syekh Nashr,
yang kemudian diikuti oleh Asy-Syekh Zakariya dalam kitab Syarah Mmhaj dan Tahrir
melalui perkataannya: Jika memang orang tersebut berkehendak duduk dalam mesjid,
(maka sunah melakukan salat Tahiyatul mesjid, jika tidak, maka tidak sunah -pen),
karena berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim:
“Apabila seseorang di antara kalian masuk ke mesjid, maka janganlah duduk terlebih
dulu, sebelum mengerjakan salat dua rakaat”.Kesunahan Tahiyatul mesjid berakhir
dengan sendirinya, bila telah duduk lama, begitu juga dalam waktu yang pendek, Jika
tidak lupa atau tidak tahu.



Disamakan dengan kedua duduk itu -menurut beberapa tinjauan-, apabila seseorang .
karena dahaga butuh minum, lalu duduk sebentar untuk minum, kemudian
menunaikan salat Tahiyatul masjid. Kesunahan di sini tidak bisa berakhir sebah berdiri
yang cukup lama, atau sudah berpaling disi untuk tidak mengerjakannya. Bagi orang
yang bertakbiratul Thram salat tahiyatul mesjid, boleh meneruskan salatnya dengan
duduk.

Makruh meninggalkan salat Tahiyatul mesjid tanpa ada halangan, Memang begitu, jika
ternyata telah dekat pelaksanaan salat Jumat atau lainnya, dan ia khawatirkan
tertinggal fadhilah takbiratul ihram jika ia melakukan salat Tahiyatul mejid, maka
hendaklah menunggu dengan berdiri.

Bagi orang yang tidak memungkinkan mengerjakan salat Tahiyat, sekahpun karena
hadas, sunah mengucapkan: Subhaanallaahi.... dan seterusnya 4x (Maha Suci Allah,
segala puji milik Allah tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar dan tiada daya dan
upaya, kecuali dengan pertolankan Allah Yang Maha Agung)

Salat Tahiyatul mesjid itu makruh dilakukan oleh khotub yang masuk mesjid setelah
masuk waktu khotbah, dan bagi orang yang akan tawaf setelah masuk Masjidil Haram.

Namun tidak makruh bagi seorang pengajar. Lain halnya dengan pendapat sebagian
fukaha.

10-13. Dua rakaat salat Istikharah, Thram, Tawaf dan salat sesudah wudu. Salat
Tahiyatul mesjid dan yang sesudahnya itu ikut tertunaikan dengan sendirinya, sebab
melakukan dua rakaat atau lebih dari salat fardu atausunah lainnya, sekalipun tidak
disertakan dalam berniat. Maksudnya, perintah untuk melakukan salat-salat tersebut
jadi gugur sebab salat fardu atau sunah yang lain.

Tentang mendapat pahala atau tidak: Satu pendapat mengatakan: Dapat pahala jika
berniat, berdasarkan sebuah hadis yang artinya: “Sesungguhnya sah amal itu
bergantung dengan adanya niat”. Hal itu sebagaimana yang dikatakan oleh segolongan
ulama Mutaakhirin, kemudian dijadikan pegangan oleh Guru kami.

Tetapi, menwut lahirnya perkataan Ashhabu Syafi’it (ulama fikih periode
Mutagadimin), adalah tetap mendapatkan pahala, sekahpun tidak disertai niat. Seperti
itulah kesimpulan perkataan dalam kitab Al-Majmu’.

Sunah surah yang dibaca pada rakaat pertama salat Wudu, ayat “Walau Annahum ....”
dan seterusnya (An-Nisa’: 64), dan pada rakaat kedua membaca ayat “Wa mayya’mal”
dan seterusnya (An-Nisa’: 110). Termasuk salat sunah yang tidak disunahkan
berjamaah, adalah salat Awwabin. yaitu sebanyak 20 rakaat sesudah Magrib dan
sebelum Isyak.

Ada sebuah riwayat yang mengatakan: Rakaatnya sebanyak 6, 4 dan 2 rakaat: ini
adalah yang paling sedikit. Salat Awwabin sudah berhasil (tertunaikan) dengan sendiri.
nya, karena ada salat kadha. Lain halnya dengan pendapat Guru kami. Yang lebih
utama, adalah mengerjakannya setelah zikir salat Magrib.

(Termasuk salat sunah yang tidak disunahkan berjamaah adalah) salat Tasbih, yaitu:



Empat rakaat dengan satu kali salam atau dua kali. Hadis yang menerangkannya adalah
hadis Hasan, karena banyak jalur periwayatannya. — Pahala salat tasbih tiada terhingga.
Dari sini, sebagian ulama ahli tahkik berkata: Semua mengatakan gtas keagungan salat
tersebut, dan tiada orang yang akan meninggalkannya, kecuali orang yang
menyepelekan urusan agamanya.

(Tata caranya) untuk tiap-tiap satu rakaat membaca “Subhanallah ...” dan seterusnya
75x (Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah: Tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha
Agung). (Dengan rincian) 15 kali sesudah membaca Al-Fatihah, 10 kali pada waktu
rukuk, ikudal, sujud dua kali dan duduk di antara dua sujud, yang kesemuanya itu
dibaca setelah masing-masing zikir yang berlaku di situ, dan membaca Tasbih 10 kali
ketika duduk istirahat.

(Letak) takbir, adalah (sesudah bangkit dari sujud kedua) dan ketika mulai duduk
istirahat, tidak ketika bangkit dari duduk istirahat. Ketika duduk untuk bertasyahud
sebelum membaca tasyahud, membaca Tasbih sebanyak 10 kali. Boleh juga membaca
tasbih sebanyak 15x, dibaca sebelum Al-Fatihah (dan membaca surah). Berarti bacaan
Tasbih yang mestinya dibaca ketika duduk istirahat, dibaca setelah membaca Al-
Fatihah.

Apabila ketika iktidal teringat, bahwa ia belum membaca Tasbih di waktu rukuk, maka
ia tidak boleh kembali ke rukuk, dan tidak boleh membaca Tasbih tersebut pada iktidal,
sebab iktidal adalah rukun yang pendek. Akan tetapi, bacaan Tasbih tersebut dibaca
ketika sujud. Sunah dalam setiap minggu atau bulan, tidak meninggalkan salat Tasbih.

Jakarta, 17 Januari 2026
Dosen ybs,

AQ@W‘W/

Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H.
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